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Abstract

Critical thinking ability is a necessary ability to face the era of revolution 4.0. This is because
people who think critically are able to think logically and rationally and can carry out various skills,
namely analyzing and evaluating information, formulating questions and problems clearly, assessing
relevant information and being able to communicate information effectively. Based on this, the aim of
this research is to analyze students' critical thinking abilities in solving HOTS type questions on
colloidal system chemistry. This research uses a test method. The sampling technique for this research
is purposive sampling. The results of the research obtained the percentage value of the achievement of
critical thinking indicators in students at SMA Negeri 1 Tanjung Batu, the achievement of
interpretation indicators was 36% in the low category, the achievement of analysis indicators was 71%
in the high category, the achievement of evaluation indicators was 30% in the low category, and the
achievement of the inference indicator is 53% in the sufficient category.
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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi era
revolusi 4.0. Hal tersebut dikarenakan orang yang berpikir kritis mampu berpikir logis dan rasional
serta dapat melakukan berbagai keterampilan yaitu menganalisis dan mengevaluasi informasi,
menyusun pertanyaan dan masalah dengan jelas, menilai informasi yang relevan dan mampu
mengomunikasikan informasi dengan efektif. Berdarkan hal tersebut tujuan dilakukannya penelitian
ini yaitu untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS
materi kimia sistem koloid. Penelitian ini menggunakan metode tes. Tehnik pengambilan sampel
penelitian ini yaitu purposive sampling. Hasil penelitian diperoleh nilai persentase dari ketercapaian
indikator berpikir kritis pada siswa SMA Negeri 1 Tanjung Batu ketercapaian indikator interpretasi
sebesar 36% dengan kategori rendah, ketrcapaian indikator analisis sebesar 71% dengan kategori
tinggi, ketercpaian indikator evaluasi sebesar 30% dengan kategori rendah, serta ketercpaian pada
indikator inferensi sebesar 53% dengan kategori cukup.

Keywords: Analisis, Berpikir Kritis, HOTS

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini sangat berkonsentrasi dalam meyiapkan generasi yang mampu
bertahan di era revolusi 4.0 [1]. Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 diperlukan suatu sistem
pendidikan yang membentuk generasi yang kreatif, inovatif dan mampu berkompetisi sesuai dengan
tutuntan kompetensi pada abad 21[2].
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Pelaksanaan pendidikan yang bermutu tinggi diharuskan menggunakan pembelajaran dan
penilaian berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) atau berpikir
kritis [3]. Dengan adanya pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS diharapkan dapat menghasilkan
peserta didik yang berkualitas, unggul dan mampu menghadapi era persaingan bebas dan era revolusi
industri 4.0 [4].

Pemerintah berharap dengan penerapan HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi menjadikan peserta didik dapat mencapai berbagai kompetensi [5]. Kompetensi
tersebut meliputi berpikir kritis, kreativitas dan inovasi, keterampilan komunikasi, kolaborasi [6] [7].
Hal tersebut merupakan tujuan karakter dan kemampuan siswa abad 21 [8].

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam mengelola informasi yang
diperoleh untuk memecahkan masalah [9]. Menurut Ennis, berpikir kritis adalah pemikiran yang
masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan
[10].

Dengan cara ini, berpikir kritis lebih menitikberatkan pada siswa untuk berinteraksi dan
berpartisipasi  langsung dalam pengumpulan dan pengolahan informasi sehingga dapat
mengembangkan kemampuan kognitifnya. Dimana siswa dapat mengubah cara berpikirnya menjadi
lebih baik, bertukar pikiran atau memunculkan ide-ide untuk memecahkan masalah atau dapat
membangun pengetahuannya [11]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah
kemampuan seseorang dalam menganalisis informasi dengan benar dan kemudian diverifikasi dengan
pengetahuan yang ada untuk mampu memberikan informasi yang relevan, yang kemudian dijadikan
landasan utama pengambilan keputusan dalam pemecahan masalah.

Facione menyatakan bahwa inti dari kemampuan berpikir krtits adalah interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan dan regulasi diri [12]. Sedangkan menurut karim, indkator kemampuan
berpikir kritis “penjelasan” dan “regulasi diri” merupakan penjelasan dari proses berpikir kritis yang
berakhir pada kesimpulan yang telah diperoleh pada indikator innferensi [13].

Berikut penjelasan dari indikator kemampuan berpikir kritis Facione yang telah diadaptasi oleh karim
[13].

a. Interpterasi
Interpretasi yaitu memahami dan mengekspresikan makna suatu informasi yang memuat berbagai
macam pengalaman, situasi, data, kejadian, penilaian, kebiasaan, atau adat dan kepercayaan, aturan,
prosedur atau kriteria.

b. Analisi
Analisis merupakan mengidentifikasi hubungan inferensian dari informasi yang telah diketahui yang
akan digunakan dalam mengeemukakan pemikiran atau pendapat.

c. Evaluasi
Evaluasi merupakan menaksir kredibilitas atau menguji kebenaran dari informasi yang digunakan
dalam menyampaiakan pendapat.

d. Inferensi
Inferensi yaitu mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang kemudian digunakan dalam
membuat kesimpulan, dan hipotesis.

Berpikir kritis dapat dilatih dan dikembangkan melalui mata pelajaran kimia. Kimia mempelajari
komposisi, struktur, sifat, perubahan dan energi yang terkait dengannya. Dalam kimia, kita
mempelajari fenomena alam. Berdasarkan fenomena alam tersebut, dikembangkan konsep, teori dan
hukum. Konsep, teori, dan hukum tersebut kemudian dapat digunakan kembali untuk menjelaskan
berbagai fenomena yang terjadi di alam. Dengan karakteristik kimia yang telah dijelaskan tersebut,
mata pelajaran kimia memberikan sarana yang sangat baik untuk mengembangkan keterampilan abad
ke-21 salah satunya dalam berpikir kritis [14].

Hasil penelitian Nisa dan Sabekti [15] menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis
siswa di Kota Tanjungpinang pada materi lkatan Kimia termasuk kedalam kategori rendah. Sedangkan
Susilawati [16] menyatakan bahwa data hasil penelititannya siswa SMAN 1 Woha diperoleh 21%
siswa yang memlikiki keteampilan berpikir kritis sedang, 64% siswa memiliki keterampilan berpikir
krtits rendah dan 15% siswa memiliki keterampilan berpikir kritis sangat rendah. Penelitian Hidayanti
[17] menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong pada kategori rendah
pada indikator analisis, evaluasi, dan inferesi dikarenakan pemahaman konsep peserta didik belum
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optimal, siswa masih terburru-buru dalam mengambil keputusan, dan siswa belum terbiasa dengan
soal-soal yang menuntut untuk melakukan analisis dan evaluasi.

Hasil tes PISA 2022, menunjukkan penurunan hasil belajar innternasional akibat pandemi, salah

satunya di Indonesia. Skor literasi membaca di Indonesia dari hasil PISA 2022 mengalami penurunan
dengan rata-rata turun 12 poin. Selain itu, skor literasi sains di Indonesia turun 13 poin [18]. Hal
tersebut dapat disebabakan karena sistem pembelajaran di Indonesia masih menggunakan
pembelajaran konvensional dan belum menerapkan pembelajaran yang mengorientasikan siswa
suapaya dapat berpikir tingkat tigggi dimana soal PISA bersifat kontekstual sehingga membutuhkan
kemampuan menalar, berargumen, kreatif dan berpikir kritis.
Melihat permasalahan-permasalahan yang terjadi, peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa yang sebenarnya dalam menyelesaikan soal HOTS. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
tipe HOTS pada materi sistem koloid di SMA Negeri 1 Tanjung Batu kelas XII Tahun ajaran
2023/2024.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode desktfriptif kuantitatif. Penelitian ini mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS (Higher Order Thinking
Skills). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2023 dan subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 1 Tanjung Batu tahun ajaran 2023/2024. Pemilihan subjek pada
penelitian ini menggunakan tehnik purposive sampling, yaitu berdasarkan hasil belajar siswa.

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes soal HOTS materi sistem koloid.
Soal tes terdiri dari 9 soal yang dikerjakan selama 1 jam, soal berbentuk essay disertai dengan alasan
tertutup dan telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh [19]. Setelah dilakukan tes, maka akan
dilakukan penskoran terhadap lembar jawaban siswa sesuai dengan pedoman penskoran. Kemudian
dilakukan pengelompokan tingkat berpikir kritis siswa sesuai dengan kategori persentase kemampuan
berpikir Kritis.

Indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang digunakan dapat dilihat dalam tabel 1 dibawab

ini.
Tabel 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.
Indikator Indikator
Umum
Interpretasi Memahami masalah
Analisis Mengidentifikasi hubungan

antara pertanyaan-
pertanyaan, pernyataan-
pernyataan, konsep-konsep
yang diberikan dalam soal.

Evaluasi Menggunakan strategi yang
tepat dalam
mennyelesaikan soal.
Inferensi Membuat kesimpulan

dengan tepat.

Sumber: Adaptasi karim[13]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan soal
bertipe Higher Order Thinking Skills (HOTS). Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah
materi kelas XI tentang sistem koloid.
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Setelah melaksanakan tes, peneliti mengoreksi, mengelompokkan dan menganalisis hasil
jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis dan tingkat kemampuan berpikir
kritis. Kriteria pengelompokan berpikir kritis terdiri dari tingkatan sangat rendah, rendah, cukup,
tinggi, dan sangat tinggi. Kriteria pengelompokan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Tingkat Kemampuan Berpikir Kriti Siswa

No Persentase Kategori
(%)

1. 81-100 Sangat tinggi

2. 61-80 Tinggi

3. 41-60 Cukup

4. 21-40 Rendah

5. 0-20 Sangat rendah

Sumber: [23]

Tes kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis per indikator yang terdiri dari 9 pertanyaan
berbasis HOTS dengan tipe essay disertai alasan tertutup. Setiap pertanyaan memiliki nilai maksimal 4
dengan total nilai 36 untuk seluruh pertanyaan. Berikut diagram distribusi frekuensi hasil tes
kemampuan dalam bepiKkir kritis siswa.

Diagram Nilai HOTS

10 11
| § P
m - mn
8-11 12-15 16-20 21-24 25-28 29-32
Nilai HOTS siswa

Frekuensi

Gambar 1 Diagram distribusi frekuensi hasil tes kemampuan berpikir kritis

Berdasarkan data pada gambar 1 diperoleh hail dari tes soal HOTS dengan 9 soal essay yang
sudah dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Setiap peserta didik
memperoleh skor penilaian dengan skor terendah yang diperoleh 8 dan skor tertinggi yang diperoleh
32 dengan total skor sebesar 36.

Terdapat 4 indikator kemampuan berpikir kritis yang diukur yaitu interpretasi, analisis, evaluasi
dan inferensi. Hasil evaluasi kemampuan berpikir kritis siswa untuk per indikator ditunjukkan pada
gambar berikut.

Persentase Ketercapaian
Berpikir Kritis

S
71

s 53
5 36 I 30
ez B
58 n
(5] K .

& ) N N\
% K \\‘9\ o’b" Qf\c’
f & ¢ &
3 v <& S
(]
b4

Indikator Berpikir Kritis Facione

Gambar 2 Persentase ketercapaian berpikir kritis siswa

Konfigurasi: Jurnal Pendidikan Kimia dan Terapan Vol. 8, No. 1, pp. 33-40, Januari 2023



Irfa Khoirun Nadia, Effendi Nawawi, Analisis Berpikir Kritis Dalam..........

Hasil tes juga diketahui bahwa untuk masing-masing indikator kemampuan berpikir Kritis
siswa diperoleh bahwa rata-rata sebanyak 36% siswa belum mampu melakukan interpretasi dengan
baik, sebanyak 71% siswa mampu menganalisis dengan baik, 30% siswa dikatakan belum mampu
melaksanakan evaluasi dengan baik, dan sebanyak 53% siswa dinyatakan pada kategori cukup mampu
untuk mengambil kesimpulan dengan tepat.

Tabel 3 Persentase kemampuan berpikir kritis siswa tiap indikator
Indikator Persentase  Kategori

(%)

Interpretasi 36 Rendah
Analisis 71 Tinggi
Evaluasi 30 Rendah
Inferensi 53 Cukup

Berikut ini dibahas hasil penelitian berdasarkan indikator berpikir kritis menurut facione.

Indikator pertama yang diukur yaitu indikator interpretasi. Indikator interpretasi ini diukur
dengan menampilkan suatu keadaan, kemudian peserta didik diminta untuk dapat menginterpretasi
keadaan tersebut. Interpretasi membiasakan siswa untuk menjelaskan kembali dan memahami makna
dari suatu peristiwa, data prosedur atau aturan[20]. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
jawaban peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik yang memberikan jawaban yang tepat tetapi
untuk alaasan yang diberikan masih belum tepat sehingga interpretasi jawaban siswa masih belum
tepat dan alasan yang diberikan kuran relevan. Banyak juga peserta didik yang tidak memberikan
jawaban. Hal tersebut dikarekanan pertanyaan tipe interpretasi ini tergolong cukup sulit sehingga
peserta didik kurang cukup waktu dalam pengerjaannya. Sehigga pada indikator interpretasi ini
kemampuan bepikir kritis siswa tergolong pada kategori rendah.

Gambar 3. awaban siswa yang tidak memberikan jawaban.

Indikator kedua yang diukur vyaitu indikator analisis. Indikator ini diukur dengan
mengidentifikasi hubungan antara pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep, dalam soal ditunjukkan
dengan peserta didik dapat membandingkan dan membedakan jenis campuran dan kolodi. Data yang
diperoleh menunjukkan sebagian besar peserta didik memberikan jawaban yang tepat dan
mendapatkan skor maksimum. Persentase ketercapaian berpikir kritis siswa pada indikator analisis ini
menunjukkan angka yang cukup besar yaitu 71%. Sehingga pada indikator analisis ini kemampuan
berpikir kritis siswa tergolong pada kategori tinggi.

Indikator selanjutnya yang diukur adalah indikator evaluasi. Indikator evaluasi ini diukur
dengan penggunaan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah dalam soal dan mencari solusi
mengenai permasalahan tersebut. Data analisis dari jawab siswa diperoleh stragi yang telah digunakan
siswa sudah mendekati benar namun alasan dari jawaban mengenai permasalahan yang diberikan
masih kurang tepat. Selain itu, sebayak rata-rata 34% siswa tidak memberikan jawaban pada
pertanyaan tipe evaluasi ini. Hal tersebut mengakibatkan skor yang diperoleh siswa menjadi rendah.
Sehingga pada indikator evaluasi ini krmampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori rendah.
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Gambar 4. Contoh jawaban siswa yang belum sesuai dengan solusi dari permasalahan soal

Indikator terakhir yang diukur adalah indikator inferensi. Indikator inferensi diperoleh hasil
persentase 53% dengan kategori cukup mampu berpikir kritis. Siswa cukup mampu dalam
mengidentifikasi dan memecahkan suatu masalah sehingga menjelaskan suatu kesimpulan.. Meskipun
demikian, masih kurang dari setengah peserta didik yang belum mampu untuk menggambarkan suatu
kesimpulan pada tes indikator inferensi ini.

!
. ffetkyndo\l merupakan proges (erhanw

yoroti | burnyer Cahoya oleh portikel kolord.
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Gambar 5. Contoh jawaban siswa yang belum tepat dalam menggambarkan suatu kesimpulan

Peserta didik yang masih mengutamakan hafalan dan pemahaman selama proses
pembelajaran, menyebabkan kurang mampu dalam berpikir kritis. Peserta didik masih berfokus
menghafal suatu konsep dalam pembelajaran dan konsep yang diperoleh hanya bersumber pada buku
dan guru [21].

Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang masih tergolong kurang, perlu ditingkatkan
kembali dan di evaluasi kembali terhadap proses pembelajaran yang diterapkan, sebab dengan suatu
proses pembelajaran yang sesuai, maka kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat [22].
Pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan oleh tenaga pendidik dengan
cara melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan menjadi fasilitator dalam proses kegiatan
belajar dengan indikator kemampuan berpikir Kirits. Selain para tenaga pendidik, pemerintah juga
telah berupaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik memalui kurikulum merdeka.
Upaya lainnya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan seminar dan worksop serta pelatihan
kepada tenaga pendidik dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam konteks
pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari
analisis berpikir kritis dalam menelesaikan soal HOTS pada kela XII MIPA 1 SMA Negeri 1 Tanjung
Batu didapatkan persentase ketercapaian setiap indikator kemampuan berpikir kritis yaitu indikator
interpretasi sebesar 36%, indikator analisis sebesar 71%, indikator evaluasi sebesar 30% dan indikator
inferensi sebesar 53%. Dari hasil analisis tersebut, diperoleh kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong cukup dan perlu ditingkatkan lagi kemampuan berpikir Kritis siswa.

Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan karena kurang berlatihnya siswa dan
belum terbiasa dalam pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan dalam berpikir kritis. Tenaga
pendidik harus lebih kreatif dan inovati dalam proses pembelajaran terpenting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta mengikuti pelatihan seperti seminar dan workshop tentang kurikulum
merdeka dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Keterbasan peneliti dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan sampel yang terlalu sedikit
sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal.Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan
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sampel yang lebih banyak dan untuk waktu pengerjaan soal bisa diperpanjang sehingga untuk
mengerjakan soal dengan tipe HOTS bisa terjawab seluruhnya.
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